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ABSTRAK

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan disetiap negara didunia akan
mempengaruhi segala sektor pertanian bagi setiap negara, salah satunya sektor
pertanian. Seiring perkembangan tersebut Indonesia yang letak geografisnya
sangat strategis membuat tanah Indonesia yang subur sehingga sektor
pertaniannya menjadi hal utama perhatian negara. Untuk peningkatan sektor
pertanian perlu digunakan sebagai penunjang produktivitas hasil pertania seperti
mesin pengolahan dasar, selanjutnya mesin pengolahan menjadi produk.
Kebutuhan pengolahan di ataslah yang mendorong untuk merancang mesin
perajang dasar. Yaitu mesin perajang tembakau, mesin ini dirancang dengan
penyatuan elemen — elemen seperti motor penggerak, sabuk, pully, bearing,
poros, corong masuk, pemeggang pisau, pisau, corong keluar, baut pengikat.
Perancangan mesin ini mempunyai perinsip kerja, mesin di hidupkan kemudian
tembakau yang telah dijemur + 3 hari dimasukkan ke corong masuk, lalu
pemegang pisau berputar dan akibat dari benturan antara pemegang pisau dan
tembakau tersebut akan mengalami pemtongan lalu tembakau yang sudah
terpotong akan turun melalui corong keluar. Pengujian dilakukan dalam 3 kali
percobaan dan didapat hasil 0.5015 permenit dikalikan 60menit dan mendapat
hasil 30.09Kg/Jam

Kata Kunci : Tembakau, Mesin Perajang Tembakau Kapasitas 30 kg/jam

,Sistem Perajangan



KATA PENGANTAR
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan meningkatkan perkembangan ilmu pengetauan dan
teknologi, maka kebutuhan manusia akan cenderung naik pula. Dahulu orang
berusaha untuk membuat perajang tembakau melakukan dengan cara manual.

Di Indonesia tanaman tembakau banyak ditemukan, dalam kehidupan
sehari- hari hampir semua bagian tanaman tembakau dapat di mamfaatkan untuk
berbagai pengobatan keperluan seperti merokok, mengobati kanker mengobati
luka, dan juga dibidang pertanian sebagai bahan untuk mengusir hama dan lain
nya.

Dengan begitu banyaknya tembakau tidak efektif dan efesien jika
pengolahan dengan dilakukan secara manual (konfensional) karena dilihat dari
banyaknya tembakau sangat tinggi permintaan konsumen.

Untuk saat ini tembakau masih banyak dilakukan secara manual maka dari
itu dengan kemajuan teknologi, dibuatlah alat mesin perjang tembakau agar dapat
mudah untuk membuat tembakau lebih cenderung dalam mesin perajang
tembakau.

Mengenai tentang latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk
membuat suatu alat yang berjudul Pengujian Mesin Perajang Tembakau Dengan

Kapasitas 30kg/Jam Yang dibuat sebagai penunjang produksi tanaman tembakau.



1.2 Perumusan Masalah
e Prinsip kerja mesin tanaman tembakau
e Apakah mesin tanaman tembakau dapat memproses dalam pembuatan
dengan kapasitas yang sudah sesuai dengan yang direncanakan.
e Apakah hasil pengoprasian tembakau sesuai dengan yang diinginkan
1.3 Batas Masalah
Untuk menyatakan alat itu layak dioperasionalisasikan, maka alat tersebut
haruslah melalui proses tahapan uji coba atau evaluasi terhadap kinerja alat
tersebut.
Kinerja alat tersebut terdiri dari :
e Fungsi masing-masing komponen
¢ Kemampuan daya dan putaran pada saat mesin beroprasi
1.4 Tujuan Pengujian
1.4.1 Tujuan Umum
Adapun tujuan umum dari pengujian alat ini adalah untuk mengetaui
kinerja alat pengujian mesin tembakau dengan kapasitas 30 kg/jam.
1.4.2 Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dari pengujian mesin perajang tembakau ini adalah
1. Menganalisa hasil pengujian tembakau yang diperoleh
2. Menganalisa daya dan putaran pada hasil perencanaan sesuai Kinerja

mesin.



1.5 Mamfaat Pengujian Mesin
Adapun manfaat dari pengujian mesin ini antara lain sebagai berikut.

a. Mempermudah para pengusaha khususnya bagi pengusaha tanaman
tembakau

b. Dapat bermanfaat bagi pembuat dan penulis sehingga dapat mengetahui
kekurangan dan kelebihan alat tersebut.

c. Dapat bermanfaat untuk penulis selanjutnya sebagai bahan refensi untuk
penyempurnaan mesin perajang tembakau.

1.6 Metode Pengumpulan Data

Adapun metode yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Studi keperpustakaan sebagai dasar penulisan, dicari sebagai referensi
yang berkaitan dan membantu dalam wawasan berhubungan dengan
permasalahan yang dibahas.

2. Melakukan wawancara dengan orang-orang yang mengetahui tentang
pembahasan yang sedang direncanakan seperti dosen pembimbing dan
rekan-rekan mahasiswa.

1.7 Sistematika Penulisan.
Untuk memberikan gambaran penulis harus meneliti pada mesin perajang
tembakau ini secara teliti, agar dalam pengujian penulis lebih fokus dalam

pengujian mesin perajang tembakau tersebut dengan baik.



BAB 1

BAB 2

BAB 3

BAB 4

BAB 5

PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan
masalah, batas masalah, tujuan perencanaan, meliputi tujuan umum
dan tujuan khusus, manfaat uji performa, sistematika penulisan.
TINJAUN PUSTAKA

pada bab ini menjelaskan tentang dasar teori yang digunakang
seperti perkebunan tanaman tembakau, prinsip kerja mesin
perajang tembakau metode dalam pengujian mesin.

METODE PENGUJIAN

Pada bab ini menjelaskan tentang tempat dan waktu pengujian dan
bahan-bahan yang akan di uji.

HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN BENDA UJI

Pada bab ini menjelaskan analisa hasil pengujian pengolahan
tembakau, perhitungan pully, perhitungan sabuk, bantalan, mesin
bergerak.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi dan saran yang diperoleh dari hasil

pembahasan.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengenalan Tanaman Tembakau

Nicotiana tabacum (nicotiana spp.,I) atau di kenal sebagai tembakau
(tobacco) ialah sejenis tumbuhan herbal dengan ketinggian kira-kira 1.8 meter (6
kaki) dan besar daunnya yang melebar dan meruncing dapat mencapai sekurang -
kurangnya 30,48 senti meter (1 kaki). tanaman ini berasal dari amerika utara dan
amerika selatan.

2.2 Sejarah Tembakau

Sejarah tembakau pada mulanya digunakan oleh orang-orang asli amerika
untuk kegunaan perobatan. sejarah mereka yang penuh dengan legenda dan mitos
banyak dikaitkan dengan tembakau. ajaran—ajaran kepercayaan mereka juga
bersangkut paut dengan tumbuhan tembakau, di mana asap tembakau dipercayai
juga dapat melindungi mereka dari makluk—makluk halus yang jahat dan
sebaliknya memudahkan mereka mendekati makluk-makluk halus yang baik.

Jika christohper Columbus merentasi lautan atlantik untuk pertama kali
nya pada tahun 1942, orang asli amerika yang berkemungkinan di new york telah
menghadiahkan beliau daun tembakau dan setelah itu, merokok telah menjadi
kebiasaan dan seterusnya memberi manfaat ekonomi kepada para pengusaha di

Indonesia.



2.3 Perkebunan Tembakau

Sebagai negara teropis yang sangat luas, Indonesia adalah surga bagi
perkebunan tanaman tembakau. Tembakau ini dapat ditemukan hampir di seluruh
wilayah Indonesia dari pulau sumatera hingga papua.

Perkebunan tembakau ini berkembang sebagai pekerbunan rakyat karena
sebagian besar dari lahan tembakau yang ada di tanah air yakni 98 persen adalah
perkebunan rakyat. perkebunan tembakau rakyat umumnya kondisinya sama
yakni luas lahan yang sempit, dan pemeliharaan seadanya atau tidak sama sekali.

Sebagian besar produksi tembakau di Indonesia yakni 8,5 persen di pakai
untuk memenuhi kebutuhan domestik, sisanya di ekspor dalam bentuk pengolahan
hasil produksi tembakau.

2.4 Manfaat Tembakau

Tembakau menghasilkan protein—protein anti kanker yang berguna bagi
penderita kanker. protein dibuat oleh DNA dari tubuh kita, kita masukkan DNA
yang dimaksud itu ketembakau melalui bakteri. Begitu masuk, tumbuhan ini akan
membuat protein sesuai DNA yang dimasukkan. kalau tumbuhan itu panen, kita

dapat cairannya berupa protein.



Gambar 2.1 Perkebunan Tembakau

Table 2.1 Perkebunan Tembakau

Nama provinsi Luas kebun (ha)
Sumatera Utara 2.553
Riau 15.081
Jawa Tengah 43.050
Jawa Timur 97.624
Total 158.208

2.5 Sistem Perajagan Tembakau

Alat perajagan ini menggunakan alat manual yang terbuat dari kayu dan
pisau. kemudian dilakukan perajangan secara perlahan. waktu yang diperlukan
untuk merajang tembakau dengan manual tergantung dari kemampuan untuk

kesiapan tenaga manusia sebelum mesin perajang tembakau diselesaikan.



Gambar 2.2 Perajang Tembakau Secara Manual

Gambar 2.3 Perajang Tembakau Secara Otomatis

2.6 Komponen-Komponen Utama Mesin perajang tembakau

Mesin perajang tembakau merupakan gabungan dari elemen-elemen mesin
sehingga terbentuk sebuah mesin sesuai yang direncanakan. adapun bagian-

bagian utama dari mesin perajang tembakau ini sebagai berikut :



1. Pisau

Gambar 2.4 Pisau

Pisau perajang merupakan salah satu bagian utama dari mesin perajang
tembakau. Jenis material yang digunakan untuk membuat pisau perajang adalah

plat baja ATS-34 dengan bagian sisi perajang dibuat tajam.

2. Pemegang Pisau

Gambar 2.5 Pemegang Pisau



1. Motor listrik

Gambar 2.6 Motor Listrik

Perhitungan Daya Perencanaan
Daya rencana dapat dihitung dengan rumus :
Pd = fc x P [kW] (2.1)

Dimana :
Pd = Daya rencana [HP]
fc = Faktor koreksi (1.4)
P = Daya motor [watt]

2. Pully

Gambar 2.7 Pully



Pully berfungsi untuk memindahkan daya dan putaran yang dihasilkan
motor listrik ke poros pertama, lalu memindahkannya ke poros kedua (poros
utama) yang memutar. Pada umumnya pully dibuat dengan besi cor kelabu.

Untuk menentukan putaran mesin perajang tembakau dengan putaran pada
pully penggerak yang terdapat pada pully yang digerakan untuk mencari putaran

dapat kita ambil persamaan ini :

nl _ %
n2 _ dp (2.2)

3. Sabuk

Pada mesin perajang tembakau yang dirancang ini sabuk digunakan untuk
mentransmisikan putaran pully yang digerakkan pada perencanaan kali ini sabuk

yang digunakan adalah V.
Transmisi sabuk dapat dibagi atas dua kelompok :

1. Sabuk rantai, di pasang pada pully silinder dan meneruskan momen antara
dua poros yang jaraknya sampai 10 meter dengan perbandingan putaran
antara 1/1 sampai 6/1.

2. Sabuk V, di pasang pada pully dengan alur yang meneruskan momen
antara dua poros yang jaraknya sampai 5 meter dengan perbandingan

putaran antara 1/1 sampai 7/1.



Gambar 2.8 Sabuk

a. Panjang keliling sabuk
Panjang keliling sabuk dapat ditentukan dengan rumus berikut ini
(sularso,1978 hal 170) :

L=2.C+ (Dp + dp) + (Dp — dp)? (2.3)
Jarak sumbu ke poros

Jarak sumbu ke poros dapat ditentukan dengan rumus berikut ini. (sularso,
1978 hal 170):
o Kecepatan linier sabuk
zd n

V = m/s 2.4
60-1000[ ] (24)

e Panjang keliling sabuk (L)
L= 2C +Z(d, + D) + - (Dp — dp)? (2.5)

Jika sabuk yang digunakan lebih panjang dari sabuk yang diperoleh dari
perhitungan, maka jarak antar sumbu poros harus diperpanjang. Jarak antara

sumbu pully yang sebenarnya :

b— /bZ—S(D —d,)?
C= P Y (26)
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B. Sudut kontak antara sabuk dengan pully penggerak

1200 T
0=(180"- 2a) 180[rad] (2.7)
Tegangan sabuk
L_ ,ue
L= e (2.8)
Dimana :

e = bilangan euler = 2,71282
n = koefisien gesek antara sabuk dengan pully = 0,45 — 0,6
0 = sudut kontak sabuk

C. Daya yang di transmisikan
P=(T;-TyV (2.9).

4. Bantalan

Bantalan adalah elemen mesin yang menempuh poros hingga putaran dan
getaran bolak - balik dapat berputar secara halus, dan tahan lama. Bantalan harus
kokoh untuk memungkinkan poros serta elemen mesinnya bekerja dengan baik,
jika bantalan tidak berfungsi dengan baik prestasi seluruh sistem akan menurun

atau tidak bekerja semestinya.

Gambar 2,9 Bantalan



Bantalan dapat diklarifikasikan sebagai berikut :

1. Bantalan dasar gerakan bantalan terhadap poros

a. Bantalan gelinding
Pada bantalan ini terjadi gesekan gelinding antara bagian yang berputar
dengan yang diam melalui elemen gelinding seperti bola (peluru).

b. Bantalan gelinding khusus
Bantalan ini dapat menempuh beban yang arahnya sejajar dan tegak lurus

sumbuh poros.



BAB 3

METODE PENGUJIAN

3.1 Tempat Dan Waktu
3.1.1 Tempat

Tempat pengujian mesin  perajang tembakau ini dilaksanakan
dilabolatorium teknik mesin program studi fakultas teknik mesin UMSU.
3.1.2 Waktu

waktu pelaksanaan pengujian dilaksanakan mulai 31 maret 2017 sampai
dengan selesai
3.2 Bahan Dan Peralatannya Digunakan Untuk Dalam Pengujian.
3.2.1 Bahan

Bahan dasar yang akan digunakan adalah tembakau yang nantinya akan
diproses menjadi bahan baku.
3.2.2 Peralatan

Pada pembahasan ini dibutuhkan peralatan yang bisa membantu dalam
proses penelitian agar lebih mudah menganalisa dan tidak dibutukan waktu yang
lama, adapun alat yang digunakan yaitu :

1. Satu unit mesin perajang tembakau berfungsi untuk proses dalam

pengujian tembakau.



Gambar 3.1 Mesin Perajang Tembakau

2. Motor listrik
Motor listrik berfungsi untuk mengoprasikan suatu alat dimana dalam
mesin tersebut agar dapat bejalan dengan lancar dan maksimal dalam

pengujian tembakau tersebut.

Gambar 3.2 Motor Listrik



3. Stopwatch

Berfungsi untuk menghitung waktu dalam pengujian

Gambar 3.3 Stopwatch

3.3 Metode Pengujian

Pada pembahasan ini dilakukan beberapa tahapan pengujian mulai dari

perencanaan dan adapun tahapan yang dilakukan pada pengujian ini antara lain :

1. Mempersiapkan bahan berupa tembakau.

Gambar 3.4 Daun Tembakau



2. Mempersiapkan satu unit mesin perajang tembakau

Gambar 3.5 Satu Unit Mesin Perajang Tembakau

3. Mengoprasikan mesin perajang tembakau

4. Melakukan uji coba

a. Setelah mesin sudah menyala dengan yang direncanakan maka di
masukkanlah tembakau yang akan di proses didalam mesin perajang
tembakau, agar dapat lebih efesien dengan baik dalam memproses
tembakau tesebut.

b. Kemudian mengambil kembali tembakau yang di uji dalam awal
pengujian, agar lebih baik dan maksimal lagi dalam proses pengujian
berikutnya.

c. Kemudian mengunakan stopwatch untuk mengetahui waktu yang di
butuhkan dalam proses pengujian agar mengetahui hasil yang maksimal.

d. Mengambil hasil data dalam proses pengujian tersebut.



3.4 Kontruksi Mesin Perajang Tembakau

3.4.1 Skema Gambar Mesin
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Gambar 3.6 Skema Gambar Mesin Tembakau

Keterangan gambar
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3.4.2 Prinsip Kerja Mesin

Setelah mesin dihidupkan (switch on), maka daun tembakau yang telah
masak/sudah dijemur selama kurang lebih 2 hari lalu dimasukkan melalui corong
masuk (nomor 3), selanjutnya tembakau tersebut akan masuk ke pemegang pisau
(nomor 1), lalu pemegang pisau akan merajang/memotong daun tembakau ke
mata pisau (nomor 2), akibat dari putaran pemegang pisau tersebut
mengakibatkan daun tembakau tersebut akan terpotong (proses perajangan). Dan
selanjutnya tembakau yang telah terpotong tersebut akan jatuh langsung ke corong

keluar (nomor 4).



3.5 Diagram Alir Tahapan Proses Pengujian Tembakau

A 4

Bahan Persiapan

A 4

Pengoprasian Mesin

A 4

Metode pengujian

A 4

Pengujian

\ 4

Hasil Dan Pembahasan

Gambar 3.7 Diagram Alir



Tabel 3.1 Hasil Penyaringan Tembakau

Waktu <2mm > 2mm

1 menit 0.6 0.4

1 menit 0.7 0.5

1 menit 0.5 0.5
Rata-rata 0.6 0.4




BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pembahasan ini lebih difokuskan pada apa yang dituliskan sesuai
dengan tujuan umum yaitu pengujian mesin tembakau dengan kapasitas 30 kg/jam
menghasilkan rajangan tembakau dengan tebal pemotongan 1 sampai 2 mm.

Adapun tujuan khususnya dari pembahasan ini adalah :

1. Menganalisa hasil pengujian tembakau yang diperoleh.

2. Menghitung waktu dalam pengujian

Gambar 4.1 Hasil Pengujian Mesin Perajang Tembakau

4.1 Hasil Pengujian Kapasitas perajang tembakau
1. Pemegang pisau perajang tembakau
Pemegang pisau perajang tembakau diameter 250 mm dan tebal 15 mm.
Maka:
Volume plat pemegang pisau= i” -d?-T

= %n - (250 mm? - 15 (mm)

=735937,5mm?3



2. Mata pisau
Matapisau ada 2 buah dengan panjang 81 mm, lebar 28 mm, dan tebal 3
mm. Maka :
Matapisau =px|1xt
=81 mm X 28 mm X 3 mm
= 6804mm3

Tabel 4.1 Hasil Percobaan Peajangan Tembakau

Percobaan Waktu Massa Tembakau
1 1 Menit 0.4986
2 1 Menit 0.5060
3 1 Menit 0.4999
Rata - rata 3 Menit 0.5015

Dari hasil table diatasdidapathasil rata — rata 1.5045 + 3 = 0.5015 x 60 Menit =

30.09 Kg.



BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil rancang bangun yang dilakukan maka dapat diambil simpulan

sebagai berikut :

1. Berdasarkan pengujian, mesin mampu merajang tembakau 0.5015 kg
dalam waktu 1 menit;

2. Efisiensi kerja mesin didapat n = 98 %;

3. Secara keseluruhan performan simesin ini dapat bekerja dengan baik;

4. Mesin ini dapat dioperasikan apabila menggunakan daya motor > 0,25
Hp;

5. Produk yang dihasilkan berupa cincangan-cincangan tembakau.

5.2 Saran

Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan saran sebagai berikut :

1. Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu memperhatikan apakah

kondisi mesin siap untuk digunakan.

2. Daun Tembakau yang akan diuji sebaiknya dalam keadaan baik (masih

segar).

3. Untuk keselamatan kerja, jangan mengoperasikan motor ketika sedang

mengganti puli dan sabuk dan menggunakan sarung tangan untuk dalam

pengujian daun tembakau.

4. Menciptakan suasana dan kondisi kerja yang rapi dan bersih.
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